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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era globalisasi saat ini, setiap manusia dituntut untuk memiliki pengetahuan luas 

demi menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat. Salah 

satu bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk memenuhi permintaan tersebut ialah dengan 

menyelesaikan tingkat pendidikan setinggi mungkin, khususnya pendidikan formal. 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dibutuhkan untuk melakukan perubahan sosial 

yang diharapkan dapat menciptakan taraf hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Terkait hal 

tersebut, para orang tua dituntut untuk bisa memperhatikan dan memprioritaskan pendidikan 

anak. Karena bagaimanapun juga pendidikan merupakan hal mutlak yang harus dijalani 

setiap manusia. 

 Pendidikan di Indonesia diatur dalam UUD Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 

tentang pendidikan dan kebudayaan. Dalam pasal 31 ayat (1) dijelaskan bahwa “Setiap warga 

negara berhak mendapat pendidikan”. Sedangkan pasal 31 ayat (2) menjelaskan bahwa 

“Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan hak dari setiap 

warga negara dan warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar. Pemerintah sebagai 

penyelanggara sistem pendidikan nasional sekaligus sebagai pelaksana tujuan pendidikan 

nasional yang sesuai dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 tersebut, 

merencanakan mengganti program wajib belajar 9 tahun menjadi program wajib belajar 12 

tahun. Perencanaan program wajib belajar 12 tahun dimulai pada tahun 2015.Perubahan 

program wajib belajar 9 tahun menjadi wajib belajar 12 tahun dilakukan 

pemerintah.dikarenakan semakin meningkatnya tuntutan akan kualitas sumber daya manusia. 
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Sekaligus pendidikan merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. 

Kurikulumpendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perkembangan dimulai sejak 

Indonesia merdeka,yakni:   

1 Kurikulum 1947 atau disebut Rentjana Pelajaran 1947 

2 Kurikulum 1952, Rentjana Pelajaran Terurai 1952 

3 Kurikulum 1964, Rentjana Pendidikan 1964 

4 Kurikulum 1968 

5 Kurikulum 1975 

6 Kurikulum 1984 

7 Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999 

8 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 

9 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 

10 Kurikulum 2013 

 Solichin (2006:50) menjelaskan prinsip-prinsip belajar terdiri dari perhatian dan 

motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung dan berpengalaman, pengulangan, tantangan, 

penguatan dan perbedaan individual. Prinsip yang paling utama yang paling berpengaruh 

pada proses belajar adalah motivasi belajar. Solichin (2006:56) juga menjelaskan bahwa 

motivasi adalah mesin penggerak yang mendorong siswa melakukan aktivitas belajarnya. 

Motivasi dapat menjadi alat dan tujuan pembelajaran. 

 Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar. Seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melaksanakan aktivitas belajar. Siswa yang 

bermotivasi untuk belajar adalah siswa yang cenderung menemukan aktivitas akademi yang 

berarti dan bermanfaat, serta berusaha untuk mendapatkan manfaat yang diharapakan dari 

aktivitas-aktivitas akademi tersebut.  

 Pendapat lain menambahkan bahwa motivasi belajar mempunyai peranan yang khas 

dalam meningkatkan gairah, merasa senang, semangat untuk belajar, dan berfungsi sebagai 

pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
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mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa dengan motivasi belajar 

tinggi memiliki ciri-ciri seperti tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat 

bosan pada tugas-tugas yang rutin, senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

 Perbedaan motivasi belajar pada setiap siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Salah satunya adalah komunikasi dalam keluarga. Komunikasi merupakan hal yang penting 

untuk manusia. Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan 

tiba pada saling pengertian yang mendalam (Rogers & D. Lawrence Kincaid dalam Hafied 

Cangara, 1998:20). Manusia dituntut untuk saling berkomunikasi agar dapat mengetahui 

gejala lingkungan sekitarnya. Seorang anak akan merasa terisolasi jika jarang melakukan 

komunikasi dengan keluarganya. Hal inilah yang kadang dapat menimbulkan permasalahan 

motivasi anak dalam belajar. Komunikasi yang terjadi antara anak dan keluarganya yang 

dalam hal ini antara ayah ataupun ibunya ini disebut sebagai komunikasi interpersonal. 

 Menurut Joseph A.Devito dalam buku The Interpersonal Communication Book 

(Devito, 1989:4), komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan 

antara dua individu atau antarindividu dalam kelompok dengan beberapa efek dan umpan 

balik seketika. Komunikasi interpersonal merupakan suatu hal yang dinamis dimana keadaan 

yang tercakup dalam komunikasi interpersonal tidak selalu sama melainkan berubah-ubah 

yang artinya adalah para pelaku, pesan, maupun lingkungan sekitarnya mengalami 

perubahan. Proses komunikasi interpersonal dapat digambarkan sebagai proses yang sirkuler 

dan terus menerus. Arti proses sirkuler adalah bahwa setiap orang yang terlihat  dalam 

komunikasi interpersonal bertindak sebagai pembicara sekaligus sebagai pendengar dan 

sebagai aktor sekaligus rektor. Sedangkan sebagai proses yang terus-menerus, diartikan 
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bahwa komunikasi berlangsung tanpa henti, sehingga batasan awal dan berakhirnya 

komunikasi interpersonal menjadi tidak jelas. 

 Intensitas komunikasi ialah proses komunikasi yang terjalin dengan melihat kuantitas 

pada kurun waktu tertentu. Intensitas komunikasi yang efektif lebih menekankan pada 

kuantitas (Irawati, 2003: 35). Dalam melihat intensitas komunikasi yang terjadi dalam suatu 

hubungan Olson (1992: 111) menjelaskan lima taraf dalam komunikasi yaitu taraf basa basi, 

membicarakan orang lain, menyatakan gagasan dan pendapat, mengungkapkan isi hati atau 

perasaan, dan komunikasi puncak. Intensitas komunikasi yang dalam dapat tercapai apabila 

taraf komunikasi telah mencapai komunikasi puncak, yang ditandai dengan kejujuran, 

keterbukaan, pengertian dan saling percaya yang mutlak di antara kedua belah pihak dan 

tidak ada lagi ganjalan-ganjalan seperti rasa takut, rasa khawatir karena kepercayaan itu disia-

siakan, dan dukungan. Adapun intensitas komunikasi yang dangkal, berada pada taraf basa 

basi. Tarap basa basi yaitu komunikasi yang terjadi dalam waktu yang sangat singkat, dalam 

hitungan menit. Pada taraf ini komunikasi tidak terjadi dalam arti yang sebenarnya, sebab 

setiap pihak tidak membuka diri untuk lebih jauh membicarakan sesuatu. 

 Intensitas komunikasi yang dangkal dalam sebuah keluarga, di mana komunikasi itu 

tidak disertai dengan kejujuran, keterbukaan, percaya, tidak memberikan dukungan dan 

hanya sekedar saling bertukar informasi, serta tidak saling membuka diri antara orang tua dan 

anak akan menyebabkan anak kurang dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang 

seharusnya menjadi kewajibannya, kurang bekerja keras, menjadi apatis, dan tidak tertantang 

untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin, serta kurang mampu menemukan tujuan nyata 

yang sesuai dengan kemampuan individualnya. 

  Sudono (2000: 124) menjelaskan bahwa untuk memotivasi anak agar gairah 

belajarnya meningkat adalah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan membuat 

mereka merasa berguna. Hal ini bisa terwujud jika orang tua mampu membina hubungan 
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yang baik melalui komunikasi yang intensif dan diwarnai suasana santai dengan saling 

berbagi, saling mendengarkan dan mengungkapkan isi hati. Sebaliknya, jika orang tua terlalu 

sibuk dengan pekerjaannya, acuh terhadap anak dan tidak mampu menciptakan hubungan 

komunikasi timbal balik yang intensif dengan anak, maka dapat dipastikan motivasi belajar 

anak dapat terhambat. Komunikasi terkadang dianggap sederhana dan sepele namun untuk 

bisa mencapai tujuan yang diharapkan komunikasi sangat diperlukan.  

 SMA Negeri 1 Pemulutan merupakan sekolah menengah atas berakreditasi B yang 

letaknya berada di jalan Raya Pemulutan RT 04 Dusun II Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. SMA Negeri 1 Pemulutan mempunyai 40 guru, 2 pengurus dan 329 siswa 

yang terbagi dalam 12 kelas, yang masing-masing kelasnya  mempunyai daya tampung 

sebanyak 32 siswa. 

 Adapun alasan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu (1) karena rata-rata nilai 

ujian akhir semester siswa SMA Negeri 1 Pemulutan yang tergolong rendah, dan (2) karena 

adanya indikasi bahwa tingkat intensitas komunikasi antara orang tua dengan siswa yang 

rendah.  

               Berdasarkan data yang diterima peneliti dari guru yang mengajar di SMA    Negeri 1 

Pemulutan bahwa rata-rata nilai juian akhir semester siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 

Pemulutan pada tahun ajaran 2016/2017 tergolong rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

nilai siswa berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut data nilai ujian 

akhir semester siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan Semester Ganjil Tahun ajaran 

2016/2017. 

Tabel 1.1 

Nilai  Rata-Rata Ujian Akhir Semester Siswa SMA Negeri 1 Pemulutan Tahun Ajaran 

2016/2017 Semester Ganjil 

No. Kelas 
Mata Pelajaran 

Matematika IPA IPS Bahasa Indonesia Bahasa Inggris 

1. 1 6,00 6,10 6,30 6,00 6,50 
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2. 2 6,30 6,00 6,50 6,30 6,70 

Sumber : Kantor SMA Negeri 1 Pemulutan Tahun 2017 

 Batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kurikulum 2013 untuk semua mata 

pelajaran pada SMA Negeri 1 Pemulutan adalah 65,00. Berdasarkan data yang tertera pada 

tabel 1, terlihat bahwa nilai siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan sebagian besar 

tidak dapat mencapai batas nilai KKM. Hal ini menandakan bahwa motivasi yang terdapat 

dalam diri siswa SMA Negeri 1 Pemulutan untuk belajar masih tergolong rendah. Mengingat 

pentingnya pendidikan bagi anak demi menggapai masa depan yang cerah menuntut orang 

tua untuk dapat membantu serta membimbing anak-anaknya agar termotivasi untuk belajar. 

Dalam hal ini peneliti mencoba mencari sebab dari rendahnya motivasi yang ada pada diri 

siswa SMA Negeri 1 Pemulutan dilihat dari rata-rata nilai pada tabel 1 tersebut. 

           Adanya indikasi bahwa tingkat intensitas komunikasi antara orang tua dengan siswa 

SMA Negeri 1 Pemulutan khususnya siswa kelas 1 dan 2 rendah dapat dilihat dari jenis 

pekerjaan orang tua siswa. Jenis pekerjaan orang tua tersebut menyebabkan orang tua siswa 

jarang berkomunikasi dengan mereka di rumah. Komunikasi yang ditekankan dalam hal ini 

merupakan komunikasi dalam bentuk menasihati siswa agar tetap terus belajar, mengingatkan 

siswa tentang cita- citanya kelak, dan mengajari ulang siswa tentang pelajaran di sekolah. 

Komunikasi seperti ini jarang terjadi dikarenakan jenis pekerjaan orang tua para siswa 

tersebut. Jenis pekerjaan orang tua siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan tahun ajaran 

2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 1.2 

Jenis Pekerjaan Orang Tua Siswa Kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan Tahun 

Ajaran 2017/2018 

 

No Jenis Pekerjaan Keterangan 
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1. Petani Rendahnya tingkat pendidikan serta jangka waktu 

kerja yang terlalu lama menyebabkan tingkat 

intensitas komunikasi yang terjadi antara orang tua 

dengan anak khususnya tentang pendidikan 

menjadi rendah.  

2. Supir Truk Selain dari tingkat pendidikan yang tergolong 

rendah, lamanya waktu pulang ke rumah 

menandakan bahwa tingkat intensitas komunikasi 

yang terjadi antara orang tua dengan anak 

khususnya tentang pendidikan tergolong rendah. 

3. Kuli Bangunan Minimnya tingkat pendidikan yang dibutuhkan 

serta beratnya pekerjaan yang dilakukan setiap hari 

menandakan bahwa tingkat intensitas komunikasi 

antara orang tua dengan anak tentang pendidikan 

tergolong rendah. 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai siswa 

kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan masih tergolong rendah karena nilai sebagian besar 

mata pelajaran tidak mencapai batas KKM yang di tentukan SMA Negeri 1 Pemulutan, 

ditambah dengan adanya indikasi bahwa tingkat intensitas komunikasi antara orang tua 

dengan siswa yang rendah membuat peneliti tertarik untuk menguji secara empiris apakah 

ada Pengaruh Intensitas Komunikasi Orang Tua dengan Anak Terhadap Motivasi Siswa 

(Studi pada siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Pemulutan Tahun Ajaran 2017/2018). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dirumuskanlah permasalahan 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Apakah ada pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap motivasi 

siswa? 

2. Berapa besar pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap motivasi 

siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap 

motivasi siswa. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap 

motivasi siswa. 

1.4 Manfaat penelitian  

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan manfaat , yaitu:  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran pada ilmu komunikasi 

terutama dalam bidang kajian Intensitas Komunikasi yang meneliti tentang pengaruh 

intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap motivasi siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh 

intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap motivasi siswa khususnya pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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